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1. Kop instansi yang bersangkutan 

2. Judul rencana pelajaran 

3. Tujuan belajar 

4. Alat Peraga 

5. Metoda mengajar 

6. Penyajian untuk pendahuluan 

7. Penyajian materi dan langkah penyajian 

8. Aplikasi / praktik 

9. Evaluasi penyajian 

PENYUSUNAN RENCANA PELAJARAN : 

Rencana pelajaran / lesson plan disusun dan ditulis 

dalam Format yang baku digunakan dalam lembaga 

pelatihan , dan berisikan 9 bagian utama : 



PENDAHULUAN  

 
Pada bagian pendahuluan, dituliskan hal-hal yang harus 

dilakukan instruktur dalam menyiapkan siswa sebelum pelajaran 

disajikan, dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

 
• Mengabsen dan menyiapkan siswa 

• Membantu siswa mengingat kembali pelajaran yang lalu dan     

   menghubungkannya   dengan pelajaran yang akan  

   disajikan / apersepsi 

• Memperkenalkan topik / judul pelajaran / pelatihan 

• Menjelaskan tujuan pelajaran / pelatihan 

• Mengecek pengetahuan yang sudah dimiliki siswa 

 



 

     

 

   PENYAJIAN  
 
Langkah penyajian dalam rencana pelajaran, diuraikan atas: 

 

a. Kerangka isi pelajaran secara teliti 

b. Penggunaan pelajaran secara garis besar, tahap demi   

   tahap 

c. Tahap-tahap uraian diberi nomor dan ditulis secara  

   berurutan 

d. Langkah-langkah penting dan kunci-kunci kerja 

e. Keselamatan kerja bila diperlukan 

f. Kegiatan siswa atau praktik yang diperlukan 

g. Alat Peraga 

h. Kegiatan instruktur 

 

 

 

KESIMPULAN : 

 Adalah menjelaskan ulang tentang inti pokok materi yang  
 diajarkan agar siswa mendapat gambaran yang mudah  
 untuk memahami dan mengaplikasikan pelajaran tersebut 



   APLIKASI 
 

Pada langkah-langkah aplikasi / praktik berisikan : 

 

a. Tugas dan cara siswa untuk mencobakan ketrampilan atau pengetahuan  

    yang sudah disajikan pada langkah penyajian dengan bantuan instruktur. 

 

b. Penguraian secara tegas apa yang harus dilakukan siswa : 

 

        -   Menjawab pertanyaan lisan dan tulisan 

        -   Latihan ketrampilan 

        -   Membuat skets / gambar 

        -   Menggunakan rumus 

        -   Dsb 

 



    EVALUASI 

Pada langkah evaluasi dalam rencana pelajaran, berisikan : 

a. Pernyataan tugas atau kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa 

untuk mengevaluasi penyajiannya, tanpa dibantu oleh instruktur 

b. Soal / pertanyaan atau keterangan untuk instruktur mengevaluasi 

penyajian melalui jenis tes yang digunakan 

            -  Tes essay 

            -  Tes obyektip 

            -  Tes Praktik 

            -  Tugas-tugas  (pekerjaan rumah) 

            -  Dan sebagainya 

 

c.   Hasil evaluasi  bagi instruktur dalam penyajiannya adalah untuk 

mengecek pelajaran / materi tersebut, apakah perlu pengulangan, 

perlu ditambah, dilanjutkan, penggunaan metoda lain, dsb 



Upaya meningkatkan efektivitas  

pembelajaran di ruang kelas 

 secara normatif 



Tip pertama :  

 
Sebelum mengajar, guru / instruktur harus 

sudah memiliki kesiapan baik mental  

maupun material 



pelajaran 









Tip kedua :  

 
Guru harus mampu tampil percaya diri  

di kelas 







Tip ketiga :  

 
Body language guru yang baik  akan 

menambah efektivitas pembelajaran  

di ruang kelas  













Tip keempat :  

 
Suara guru di ruang kelas perlu terang dan 

jelas, serta menyenangkan siswa 











MELAWAN LUPA 
MENGINGAT KEMBALI 

Penyakit  Guru  

















TIPUS 
Tidak Punya Selera 

Ketika Melaksanakan KBM  di Hadapan 
Siswa tidak semangat, Kurang gairah 



kutil 
kurang teliti 

Contohnya ketika 
mengajar praktek 
kurang teliti 
memperhatikan 
siswanya, bisa 
menyebabkan 
cedera 








